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 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya pengaruh 
variabel  Lingkungan Kerja dan Disiplin Kerja secara parsial dan 
simultan terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Inkabiz Indonesia 
Tangerang Selatan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode kuantitatif, dimana teknik pengumpulan data yang 
digunakan dengan penyebaran kuesioner yang dibagikan kepada 
Karyawan PT. Inkabiz Indonesia Tangerang Selatan dengan jumlah 76 
orang dengan menggunakan metode sampel jenuh. Metode yang 
digunakan adalah regresi linier berganda. Dari hasil pengolahan data 
menggunakan SPSS 25, didapati hasil bahwa Adjusted R Square 
sebesar 56,5%. Yang bisa diartikan bahwa variabel Lingkungan Kerja 
dan Disiplin Kerja dapat menjelaskan variabel Kinerja Karyawan 
sebesar 56,5%. Dan selisihnya disebabkan variabel lain yang tidak 
digunakan dalam penelitian ini. Maka, dari penelitian ini 
menyimpulkan bahwa secara parsial, variabel Lingkungan Kerja dan 
Disiplin Kerja berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja 
Karyawan PT.Inkabiz Indonesia Tangerang Selatan Secara simultan 
Lingkungan Kerja dan Disiplin Kerja berpengaruh terhadap Kinerja 
Karyawan, hasil ini dinyatakan dari pengaruh Lingkungan Kerja uji 
parsial (uji t) pada variabel Lingkungan Kerja dimana hasil thitung > 
ttabel yaitu sebesar 7,139> 1,666 dengan taraf signifikansi 0,000 < 
0,05. Disiplin kerja juga berpengaruh secara positif dan signifikan 
terhadap kinerja, hal ini dibuktikan dengan hasil uji parsial dimana 
hasil thitung < ttabel yaitu sebesar 9,328 > 1,666 dengan taraf 
signifikansi 0,000 < 0,05. Sedangkan Lingkungan Kerja dan Disiplin 
Kerja berpengaruh secara simultan memiliki pengaruh positif dan 
signifikan, hal ini terbukti dari hasil uji simultan (uji F) dimana hasil 
Fhitung > Ftabel yaitu sebesar 49,653 > 3,12 dan taraf signifikansi 
sebesar 0,000 < 0,05. 
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  ABSTRACT 
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 The purpose of this research is to determine the influence of Work 
Environment and Work Discipline variables partially and 
simultaneously on Employee Performance at PT. Inkabiz Indonesia 
South Tangerang The method used in this research is a quantitative 
method, where the data collection technique used is by distributing 
questionnaires which are distributed to PT employees. Inkabiz 
Indonesia South Tangerang with a total of 76 people using the 
saturated sample method. The method used is multiple linear 
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regression. From the results of data processing using SPSS 25, the 
results obtained were that the Adjusted R Square was 56,5%. Which 
means that the Work Environment and Work Discipline variables can 
explain the Employee Performance variable by 56.5%. And the 
difference is caused by other variables not used in this research. So 
from this research it is concluded that partially, the Work Environment 
and Work Discipline variables have a significant effect on the 
Employee Performance of PT. Inkabiz Indonesia South Tangerang. 
Simultaneously the Work Environment and Work Discipline have an 
effect on Employee Performance. This result is expressed from the 
influence of the Work Environment partial test (test t) in the Work 
Environment variable where the result of tcount > ttable is 7.139 > 
1.666 with a significance level of 0.000 < 0.05. Work discipline also 
has a positive and significant effect on performance, this is proven by 
the partial test results where the result of tcount < ttable is 9.328 > 
1.666  with a significance level of 0.000 < 0.05. Meanwhile, the Work 
Environment and Work Discipline simultaneously have a positive and 
significant influence, this is proven by the results of the simultaneous 
test (F test) where the results of Fcount > Ftable are 49.653 > 3.12 
and the significance level is 0.000 < 0.05. 

 
PENDAHULUAN 

Semakin majunya perkembangan teknologi ini, Segala sesuatu menjadi lebih cepat dan praktis, 
Hampir disegala bidang pekerjaan maupun aktifitas manusia bergantung pada teknologi informasi atau 
sudah diperoleh. Mulai dari bidang penjualan, perkantoran, pendidikan, kedokteran, dan lain-lain. 
Pemanfaatan teknologi informasi tersebut bertujuan mempermudah suatu pekerjaan seperti program 
pengolahan data yang cepat dan akurat. Pengambilan keputusan yang cepat dan tepat berkat adanya 
teknologi informasi ini, menjadikan pekerjaan lebih efektif dan efisien. Sumber daya manusia dalam 
hal ini selalu berperan aktif dan berpengaruh kuat dalam setiap kegiatan organisasi karena manusia 
sebagai perencana, Serta pelaku penentu terwujudnya tujuan organisasi.   

Sumber daya manusia adalah asset paling penting dan berharga dalam suatu organisasi, karena 
merupakan sumber yang mengarahkan organisasi serta mempertahankan dan mengembangkan 
organisasi dalam berbagai tuntutan masyarakat dan zaman. Secara garis besar pengertian sumber daya 
manusia menurut Hasibuan (2016) menyatakan bahwa sumber daya manusia adalah ilmu dan seni yang 
dapat mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja agar efektif dan efisien membantu terwujudnya 
tujuan perusahaan, karyawan, dan masyarakat. 

PT Inkabiz Indonesia adalah  sebuah  yang bergerak dibidang konveksi dalam pembuatan 
seragam kerja,perusahaan ini menerapkan strategi bisnis Make To Order. Produksi yang dilakukan yaitu 
merubah bahan baku menjadi sebuah produk dengan melewati alur tahapan yaitu cutting, sewing, 
finishing, quality control dan packing. Setiap pesanan yang diterima, maka Kepala Produksi harus 
menentukan estimasi selesai produksi. Saat ini penentuan estimasi selesai produksi hanya menggunakan 
teknik perkiraan dengan cara menghitung pesanan lebih dari 500 pcs membutuhkan waktu tujuh hari, 
hal itu mengakibatkan terdapat pesanan yang produksinya tidak selesai. Sehingga berdampak terhadap 
pesanan selanjutnya mengalami kemunduran produksi, dikarenakan estimasi penyelesaian produksi 
tidak diketahui. Metode penjadwalan yang digunakan oleh perusahaan yaitu First Come First Served. 
Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan, maka dibutuhkan Sistem Informasi Manajemen 
Produksi di PT Inkabiz Indonesia yang dapat menentukan estimasi selesai produksi. 

Lingkungan kerja merupakan lingkungan dimana para pegawai tersebut bekerja. Lingkungan 
kerja bagi para pegawai akan mempunyai pengaruh yang tidak kecil terhadap jalannya operasi instansi, 
sehingga lingkungan kerja akan mempengaruhi para pegawai secara langsung maupun tidak langsung 
yang dapat mempengaruhi produktifitas instansi. Menurut Serdamayanti (2018:19) Lingkungan kerja 
fisik adalah “semua keadaan berbentuk fisik yang terdapat disekitar tempat kerja yang dapat 
mempengaruhi karyawan baik secara langsung maupun secara tidak langsung.” Sedangkan Lingkungan 
kerja non fisik menurut Serdamayanti adalah “keadaan lingkungan kerja karyawan yang berupa suasana 
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kerja yang harmonis dimana terjadi hubungan atau komunikasi antara bawahan dengan atasan atau 
hubungan vertikal serta hubungan antar sesame karyawan atau hubungan horizontal.” (Serdamayanti, 
2013;Fitriani dkk,2019) 

Permasalahan yang terjadi pada lingkungan atau fasilitas di PT.Inkabiz Indonesia yaitu 
kurangnya alat penata udara seperti air conditioner (AC) dan kipas angin pada ruangan sewing sehingga 
membuat kondisi udara menjadi kurang nyaman karena pada bagian tersebut terdapat jumlah karyawan 
yang cukup banyak dengan luas ruangan yang tidak sesuai dengan kapasitas karyawan. Kondisi ini jika 
dibiarkan akan mengakibatkan gangguan kesehatan dan ketidaknyamanan pada kondisi ruangan 
karyawan maka tentunya akan mengganggu aktifitas produksi perusahaan, namun didapatkan juga 
beberapa kebiasaan yaitu kurangnya apresiasi ide-ide karyawan serta pimpinan yang kurang tegas dan 
memberikan jobdesk yang berlebihan terhadap karyawan. 

Menurut Hafidullah dalam Rachman (2023:12), Disiplin kerja adalah “sikap kesediaan dan 
kemauan seseorang untuk mematuhi semua norma dan peraturan yang berlaku. Sedangkan pendapat 
lain tentang disiplin menjelaskan bahwa kedisiplinan sangat penting bagi organisasi, karena dengan 
adanya kedisiplinan akan memberikan suatu hasil yang baik, dengan demikian kedisiplinan 
memberikan harapan bahwa suatu pekerjaan yang dilakukan dapat diselesaikan secara efektif.” Disiplin 
kerja dapat dilihat sebagai suatu yang besar manfaatnya, baik bagi kepentingan organisasi maupun bagi 
para karyawan. Bagi organisasi dengan adanya disiplin kerja akan menjamin terpeliharanya tata tertib 
dan kelancaran pelaksanaan tugas, sehingga diperoleh hasil yang maksimal dan optimal. 

Kinerja adalah hasil kerja yang dicapai seorang karyawan dalam menyelesaikan target 
pekerjaannya. Kinerja juga dapat disebut tingkat keberhasilan seorang karyawan dalam menjalankan 
tugas secara menyeluruh terhadap masa tertentu. Penyelesaian tugas dan tanggung jawab oleh karyawan 
dalam suatu organisasi disebut juga sebagai kinerja karyawan. Dalam suatu target yang telah ditentukan 
perlu penilaian yang ditetapkan sebagian bentuk perhatian terhadap kinerja para karyawan. Suatu 
produktifitas sangat berhubungan langsung dengan sumber daya manusia maka hal ini sangat penting 
diperhatikan oleh pimpinan perusahaan. Hasibuan (2019:21)  menambahkan bahwa kinerja adalah 
“suatu hasil yang dicapai oleh seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan 
kepadanya.” 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya pengaruh variabel  Lingkungan Kerja 
dan Disiplin Kerja secara parsial dan simultan terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Inkabiz Indonesia 
Tangerang Selatan. 
 
METODE 

Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini bersifat asosiatif dengan pendekatan kuantitatif 
maksudnya  penelitian yang menggambarkan atau menceritakan serta menguraikan bagaimana hasil 
dari observasi penelitian. Menurut Sugiyono (2018:8) berpendapat “Penelitian Kuantitatif adalah 
metode penelitian yang berlandaskan filsafat positivism, digunakan untuk meneliti pada populasi atau 
sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif 
atau statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Penelitian ini dilaksanakan 
pada PT. Inkabiz Indonesia yang berada di Jl. Tarumanegara No.47, Pisangan, Kec. Ciputat Timur., 
Kota Tangerang Selatan, Banten 15419. Dalam penelitian ini populasinya adalah seluruh karyawan PT. 
Inkabiz Indonesia Tangerang Selatan  berjumlah 76 orang. Dalam pengambilan sampel peneliti 
menggunakan sampling jenuh. Dimana menurut Sugiyono (2018:82) berpendapat “sampling jenuh 
adalah Teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel”. Istilah lain 
sampel jenuh adalah sensus, bila semua anggota populasi di jadikan sampel. Maka dalam penelitian ini 
sampel yang digunakan adalah seluruh karyawan pada PT. Inkabiz Indonesian yang berjumlah 76 
orang. Dalam penelitian ini kuesioner yang dibuat berupa pernyataan dengan jawaban mengacu pada 
skala likert. Analisis regresi liner berganda merupakan suatu teknik statistika yang digunakan untuk 
mencari persamaan regresi yang bermanfaat untuk meramal nilai variabel dependen berdasarkan nilai-
nilai variabel independen dan mencari kemungkinan kesalahan dan menganalisa hubungan antara satu 
variabel dependen dengan variabel independen secara bersama-sama. Menurut Sugiyono (2018:277) 
berpendapat “analisis regresi digunakan untuk melakukan prediksi bagaimana perubahan nilai variabel 
dependen bila nilai variabel independent dinaikan/diturunkan”. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Regresi Linear Sederhana 

Tabel 1. Hasil Regresi Linear Sederhana Variabel Lingkungan Kerja(X1) Terhadap Kinerja 
Karyawan(Y) 

 
Sumber : data  primer diolah menggunakan SPSS versi 25   

Berdasarkan tabel 1 diatas, maka diperoleh persamaan regresi linear sederhana yaitu Y= 
20,701+0,453X1. Dari persamaan tersebut dapat disimpulkan sebagai berikut :  

a. Nilai konstanta sebesar 20,701 diartikan bahwa jika variabel lingkungan kerja(X1) tidak ada atau 
tidak berubah maka telah terdapat nilai kinerja karyawan(Y) sebesar 20,701 point. 

b. Nilai koefisien lingkungan kerja(X1) sebesar 0,453 dapat diartikan apabila konstanta tetap dan 
tidak ada perubahan pada variabel lingkungan kerja(X1), maka setiap perubahan 1 unit pada 
variabel lingkungan kerja akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada kinerja karyawan(Y) 
sebesar 0,453 point.s 
Tabel 2. Hasil Regresi Linear Sederhana Variabel Disiplin Kerja(X2) Terhadap Kinerja 

Karyawan(Y) 

 
Sumber : data  primer diolah menggunakan SPSS versi 25 

Berdasarkan tabel 2 diatas, maka diperoleh persamaan regresi linear sederhana yaitu Y= 
15,090+0,611X2. Dari persamaan tersebut dapat disimpulkan sebagai berikut :  

a. Nilai konstanta sebesar 15,090 diartikan bahwa jika variabel disiplin kerja(X2) tidak ada atau tidak 
berubah maka telah terdapat nilai kinerja karyawan(Y) sebesar 15,090 point. 

b. Nilai koefisien disiplin kerja(X2) sebesar 0,611 dapat diartikan apabila konstanta tetap dan tidak 
ada perubahan pada variabel disiplin kerja(X2), maka setiap perubahan 1 unit pada variabel disiplin 
kerja akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada kinerja karyawan(Y) sebesar 0,611 point.  

 
Regresi Linear Berganda  

Tabel 3. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda  

 
Sumber : data  primer diolah menggunakan SPSS versi 25   
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Berdasarkan tabel 3 diatas, maka diperoleh persamaan regresi linear sederhana yaitu Y= 
13,664+0,183X1+0,465X2. Dari persamaan tersebut dapat disimpulkan sebagai berikut :  

a. Nilai konstanta sebesar 13,664 diartikan bahwa jika variabel lingkungan kerja(X1) dan disiplin 
kerja(X2) tidak ada atau tidak berubah maka telah terdapat nilai kinerja karyawan(Y) sebesar 
13,664 point. 

b. Nilai koefisien lingkungan kerja(X1) sebesar 0,183 dapat diartikan apabila konstanta tetap dan 
tidak ada perubahan pada variabel disiplin kerja(X2), maka setiap perubahan 1 unit pada variabel 
lingkungan kerja(X1) akan mengakibatkan akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada 
kinerja karyawan(Y) sebesar 0,183 point.  

c. Nilai koefisien disiplin kerja(X2) sebesar 0,465 dapat diartikan apabila konstanta tetap dan tidak 
ada perubahan pada variabel lingkungan kerja(X1), maka setiap perubahan 1 unit pada variabel 
disiplin kerja(X2) akan mengakibatkan akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada kinerja 
karyawan(Y) sebesar 0,465 point 

 
Analisis Koefisien Korelasi 

Tabel 4. Hasil Analisis Korelasi Secara Parsial Variabel Lingkungan Kerja(X1) Terhadap 
Kinerja Karyawan(Y) 

 
Sumber : data  primer diolah menggunakan SPSS versi 25 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4 diatas, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 
0,639, Dimana nilai tersebut berada pada nilai interval 0,600 – 0,799 yang memiliki arti bahwa kedua 
variabel memiliki Tingkat  hubungan yang kuat. 

Tabel 5. Hasil Analisis Korelasi Secara Parsial Variabel Disiplin Kerja(X2) Terhadap Kinerja 
Karyawan(Y) 

 
Sumber : data  primer diolah menggunakan SPSS versi 25 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 5 diatas, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 
0,735, Dimana nilai tersebut berada pada nilai interval 0,600 – 0,799 yang memiliki arti bahwa kedua 
variabel memiliki Tingkat hubungan yang kuat.  
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Tabel 6. Hasil Analisis Korelasi Secara Simultan  

 
Sumber : data  primer diolah menggunakan SPSS versi 25   

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 6 diatas, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 
0,639, Dimana nilai tersebut berada pada nilai interval 0,600 – 0,799 yang memiliki arti bahwa kedua 
variabel memiliki Tingkat hubungan yang kuat.  

 
Koefisien Determinasi  

Tabel 7. Hasil Analisis Koefisien Determinasi Variabel Lingkungan Kerja(X1) Secara Parsial 
Terhadap Kinerja Karyawan(Y) 

 
Sumber : data  primer diolah menggunakan SPSS versi 25   

Berdasarkan tabel 7 diketahui bahwa nilai R square sebesar 0,408. Hal ini menunjukkan bahwa 
variabel lingkungan kerja(X1) secara parsial berpengaruh terhadap kinerja karyawan(Y) sebesar 
40,8%, sedangkan sisanya sebesar 59,2%  dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti. 
Tabel 8 Hasil Analisis Koefisien Determinasi Variabel Disiplin Kerja(X2) Secara Parsial 

Terhadap Kinerja Karyawan(Y) 

 
Sumber : data  primer diolah menggunakan SPSS versi 25   

Berdasarkan tabel 8 diketahui bahwa nilai R square sebesar 0,540. Hal ini menunjukkan bahwa 
variabel disiplin kerja(X2) secara parsial berpengaruh terhadap  kinerja  karyawan(Y) sebesar 54%, 
sedangkan sisanya sebesar 46%  dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti.   

Tabel 9. Hasil Analisis Koefisien Determinasi Secara Simultan  

 
Sumber : data  primer diolah menggunakan SPSS versi 25   
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Berdasarkan tabel 9 diketahui bahwa nilai Adjusted R square sebesar 0,565. Hal ini 
menunjukkan bahwa variabel lingkungan kerja(X1) dan disiplin kerja(X2) secara simultan berpengaruh 
terhadap  kinerja  karyawan(Y) sebesar 56,5%, sedangkan sisanya sebesar 43,5%  dipengaruhi oleh 
faktor lain yang tidak diteliti.  
 
Uji Hipotesis 
Uji t (Uji Hipotesis Parsial)  

Tabel 10 Hasil Uji Signifikan t Lingkungan Kerja(X1)   
terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

 
Sumber : data  primer diolah menggunakan SPSS versi 25 

Berdasarkan tabel 10 diketahui bahwa hasil Uji T sebagai berikut: Hasil uji variabel X1 
(Lingkungan Kerja) terhadap variabel Y(Kinerja Karyawan) menunjukkan nilai t hitung 7,139 > 1.666. 
Dengan tingkat signifikan 0,000<0,05 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa secara parsial 
lingkungan kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.  

Tabel 11Hasil Uji Signifikan t Disiplin Kerja(X1)   
terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

 
Sumber : data  primer diolah menggunakan SPSS versi 25   

Hasil uji variabel X2 (Disiplin Kerja) terhadap variabel Y (Kinerja Karyawan) menunjukkan nilai 
t hitung 9.328 > 1.666. Dengan tingkat signifikan 0,000<0,05 dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa secara parsial disiplin kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.  

 
Hasil Uji F 

Tabel 12. Hasil Uji Signifikan F 

 
Sumber : data  primer diolah menggunakan SPSS versi 25   
Dari uji simultan lingkungan kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada tabel 4.32 

dapat dilihat bahwa F hitung 49,653 > F tabel 3,12 dengan Tingkat signifikan 0.000 < 0,05. Dengan 
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demikian dapat dikatakan bahwa lingkungan kerja dan disiplin kerja secara Bersama-sama berpengaruh 
positif dan tidak signifikan terhadap kinerja karyawan.  
 
Pembahasan Hasil Penelitian  
Pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan  

Berdasarkan jawaban responden pada indikator Hasil dari Dekorasi dengan pernyataan 
kuesioner nomor 6 (enam) “Dekorasi  yang ada di ruang kerja tidak mengganggu pekerjaan saya” 
dengan perolehan skor rata-rata sebesar 3,43 yang artinya kurang baik. Hal tersebut berarti dekorasi 
yang ada di ruang kerja perlu dilakukan perbaikan dan penyesuaian untuk meningkatkan kualitas 
pekerjaan.  Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan oleh peneliti, maka dapat diperoleh persamaan 
regresi Y= 20,701+0,453X1, dengan diperoleh nilai  koefisien korelasi sebesar 0,639 yang memiliki arti 
bahwa kedua variabel memiliki tingkat hubungan yang kuat. Nilai koefisien determinasi sebesar 0,408 
atau 40,8 %, sedangkan sisanya sebesar 59,2 % dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti. 
Selanjutnya pada uji hipotesis diperoleh nilai thitung  > ttabel  maka dengan demikian Ho1 ditolak dan Ha1 
diterima, hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat adanya pengaruh yang signifikan antara lingkungan 
kerja secara parsial terhadap kinerja karyawan. Penelitian ini juga didukung  dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Ardin Putra dan Kartin Aprianti(2020) yang menunjukkan bahwa Lingkungan kerja 
berpengaruh signifikan secara parsial terhadap kinerja karyawan.  

 
Pembahasan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan  

Berdasarkan jawaban responden pada indikator Hasil dari Ketaatan pada standar kerja dengan 
pernyataan kuesioner nomor 6 (enam) “Saya bekerja sesuai dengan SOP(standar operasional prosedur) 
yang ditetapkan Perusahaan” dengan perolehan skor rata-rata sebesar 3,39 yang artinya kurang baik. 
Hal tersebut berarti ketaatan pada standar kerja yang ada di Perusahaan perlu ditingkatkannya  
kesadaran dan komitmen karyawan terhadap standar kerja yang  telah ditetapkan, serta melakukan 
evaluasi dan revisi SOP yang efektif dan efisien. Dengan demikian, karyawan dapat bekerja lebih sesuai 
dengan standar yang telah ditetapkan, untuk meningkatkan kualitas dan efisiensi kerja di Perusahaan. 
Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan oleh peneliti, maka dapat diperoleh persamaan regresi Y= 
15,090+0,611X2, dengan diperoleh nilai  koefisien korelasi sebesar 0,735 yang memiliki arti bahwa 
kedua variabel memiliki tingkat hubungan yang kuat. Nilai koefisien determinasi sebesar 0,540 atau 54 
%, sedangkan sisanya sebesar 46 % yang dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti. Selanjutnya 
pada uji hipotesis diperoleh nilai thitung  > ttabel  maka dengan demikian Ho2 ditolak dan Ha2 diterima, hal 
tersebut menunjukkan bahwa terdapat adanya pengaruh yang signifikan antara disiplin kerja secara 
parsial terhadap kinerja karyawan. Penelitian ini juga didukung  dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Putri Novia Sari (2023) yang menunjukkan bahwa disiplin kerja berpengaruh signifikan secara parsial 
terhadap kinerja karyawan.  

 
Pembahasan lingkungan kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan  

Berdasarkan jawaban responden pada indikator Hasil dari Inisiatif  dengan pernyataan 
kuesioner nomor 10 (sepuluh) “Saya berinisiatif menyelesaikan pekerjaan melampaui target yang 
ditentukan Perusahaan” dengan perolehan skor rata-rata sebesar 3,28 yang artinya kurang baik. Hal 
tersebut karena kurangnya motivasi dan kemampuan karyawan untuk berkontribusi lebih pada 
pencapaian target yang lebih tinggi. Dan selanjutnya diperoleh Fhitung pada pengujian hipotesis secara 
simultan sebesar 49,653, maka dapat disimpulkan bahwa nilai Fhitung>Ftabel atau (49,653 > 3,12) dan 
hal tersebut diperkuat juga nilai signifikansi (Sig.) 0.000<0,05. Dengan demikian maka Ho3 ditolak dan 
Ha3 diterima, hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat adanya pengaruh yang signifikan antara 
lingkungan kerja dan disiplin kerja secara simultan terhadap kinerja karyawan. Penelitian ini juga 
didukung  dengan penelitian yang dilakukan oleh Marsel Mario Minggu (2019) yang menunjukkan 
bahwa lingkungan kerja dan disiplin kerja berpengaruh signifikan secara simultan terhadap kinerja 
karyawan. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap karyawan PT.Inkabiz Indonesia 
Tangerang Selatan mengenai pengaruh lingkungan kerja dan disiplin kerja, maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
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1. Lingkungan kerja secara parsial berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan dengan 
persamaan regresi linier sederhana Y= 20,701+0,453X1. Koefisien korelasi bernilai 0,639, nilai 
tersebut mengartikan bahwa lingkungan kerja secara parsial memiliki tingkat hubungan yang 
kuat terhadap kinerja karyawan dengan rentang interval 0,600-0,799. Koefisien determinasi 
bernilai 0,408 menunjukan bahwa lingkungan kerja secara parsial berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan sebesar 40,8%. Serta pada uji hipotesis secara parsial nilai t hitung > t tabel yaitu 
(7.,139 > 1.666) dan juga diperkuat dengan sig. <0,05 yaitu 0,00 < 0,05 sehingga Ho1 ditolak 
dan Ha1 diterima. 

2. Disiplin kerja secara parsial berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan dengan persamaan 
regresi linier sederhana Y= 15,090+0,611X2. Koefisien determinasi bernilai 0,540 menunjukan 
bahwa disiplin kerja secara parsial berpengaruh terhadap kinerja karyawan sebesar 54%. Serta 
pada uji hipotesis secara parsial nilai hitung  thitung > t tabel yaitu (9.328 > 1.666) dan juga 
diperkuat dengan nilai sig. < 0,05 yaitu 0,00<0,05 sehingga Ho2 ditolak dan Ha2 diterima. 

3. Kinerja karyawan secara parsial berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan dengan 
persamaan regresi linier sederhana Y= 13,664+0,183X1+0,465X2.  Koefisien korelasi bernilai 
0,759, nilai tersebut mengartikan bahwa variabel lingkungan kerja dan disiplin kerja secara 
simultan memiliki Tingkat hubungan yang kuat terhadap kinerja karyawan karena berada pada 
rentang interval 0,600 – 0,799. Koefisien determinasi bernilai 0,565 menunjukan bahwa 
lingkungan kerja dan disiplin kerja secara simultan berpengaruh terhadap kinerja karyawan 
sebesar 56,5%, sedangkan sisanya 43,5% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti. Pada 
uji hipotesis secara simultan nilai f hitung > f tabel yaitu (49,653 >  3,12) dan juga diperkuat 
dengan nilai sig. <0,05 yaitu 0,00 < 0,05 sehingga Ho3 ditolak dan Ha3 diterima. 
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